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AbstractThis research is a qualitative research. Data obtained through observation,interviews and documentation. All data collected is then analyzed using dataconsisting of the stages of sorting out the main data, presenting data anddrawing conclusions from the evaluation. The results of the study show that:(1) the vision and mission of the school principal in developing Islamicculture are: vision, carrying out educational development in the academicand non-academic fields by upholding Islamic values and prioritizingmorality. while the mission, favoring non-academic achievements of studentsthrough habituation of Islamic activities. It refers to the vision of An-NizamMedan Private Middle School. (2) the principal's leadership style indeveloping Islamic culture adheres to a democratic leadership style (theprincipal gives uswah khasanah, likes to accept suggestions, motivatessubordinates, and is firm in leading). (3) the principal's efforts in developingIslamic culture are to familiarize school values, develop curriculum, create aconducive learning environment, utilize facilities and infrastructure bymaximizing school layout, apply disciplinary attitudes and Islamic Values forthe ongoing Islamic culture of the school.
Keyword: Strategi, budaya, Keagamaan, kepemimpinan kepala sekolah
PendahuluanIslam adalah agama yang sempurnayang diatur di dalamnya segala aspekdari mulai yang terkecil hingga aspekyang besar. Islam juga merupakan
aturan dan undang-undang hidup dariAllah Subhanawata’ala untuk manusiayang dibawa melalui utusannya yangmulia Baginda Nabi MuhammadSalallahu alaihi wasallam agar manusia
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tidak tersesat. Maka melalui pembinaandan pengembangan yang dilakukan olehNabi terhadap ummatnya Beliaumenggiring ummat ini kepada syariatAllah dari zaman kegelapan atau ZamanJahiliyah kepada Zaman yang disinariilmu pengetahuan. secara garis besarada beberapa pokok utama yaitu,Tauhid (aqidah), Tasawwuf (akhlak),dan syari’at (fiqih) yang berkaitandengan amaliyah seorang muslim baiklaki-laki maupun perempuan yang telahdibebani dengan hukum atau disebutmuallaf.Dengan tujuan syari’at itu agarmanusia mengenal siapa dirinya danmengenal penciptanya serta untuk apaia diciptakan. Maka dalam proses inidiperlukan adanya pendidikan danpenerapan budaya keagamaan tersebut,agar tercapai tujuan syari’at, sebabdalam Islam pendidikan dan penerapanbudaya keagamaan itu, befungsi untukmenanamkan nilai-nilai dan ajaranagama Islam yang berisi syari’at atautata hidup yang telah diatur danditurunkan Allah untuk manusia.Adapun kondisi saat ini yang kitalihat, di kalangan siswa terkadang sudahjarang mencerminkan sikap layaknyaseorang pelajar dalam menanamkan danmengamalkan perintah agama dilingkungan sekolah.Di antara mereka cenderungmengucapkan kata-kata dan kebiasaantingkah laku yang kurang baik,terkadang para siswa juga bertingkahtidak sopan kepada orang tua dangurunya atau pun sesama siswa, apa lagidalam hal beribadah siswa juga engganuntuk dapat meluangkan waktunyauntuk hal keagamaan tersebut, Hal initentu saja dipengaruhi oleh kurangnyapendidikan moral dan penerapanbudaya keagaamaan yang merekadapatkan, baik dari lingkungan sekolahmaupun lingkungan masyarakat, olehkarna itu terdapat suatu peran penting
bagi Kepala Sekolah sebagai pemimpindan pengelola di lembaga sekolahtersebut untuk dapatmengimplementasikan berupa kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan dilingkungan sekolah maupun di luarpembelajaran sekolah, untukmerangsang dan meningkatkan spritualsiswa dalam menjalani aktivitaskehidupan. Kepala Sekolah sebagaipemimpin, harus memiliki kepribadianyang kuat, serta memahami keadaandan kondisi warga sekolahnya,mempunyai program jangka pendek danjangka panjang, dan memiliki visioner,mampu mengambil keputusan yangtepat dan bijaksana serta mampuberkomunikasi dengan semua wargasekolah dengan baik.(Syaiful Sagala,2007:139)
Metode PenelitianPenelitian ini termasuk penelitiankualitatif yang mana Sumber datameliputi objek penelitian berdasarkanvariabel judul penelitian sebagaimanadiungkapkan oleh Moleong ialah kata-kata, tindakan dan selebihnya adalahdata-datatambahan seperti dokumendan lain-lain. Sumber data penelitian iniada 2 yakni: Data primer atau datautama diperoleh dari hasil wawancara,observasi, dan dokumentasi, denganparainforman di lokasi penelitian yaituKepala Sekolah dan Guru. KepalaSekolah dan guru di Sekolah MenengahPertama (SMP) Swasta An-NizamMedan, dan guru adalah sebagai elemenkunci dalam penelitian ini. Datasekunder atau data pendukungdiperoleh dari hasil Tinjauan Pustakadan bahan-bahan atau referensiperpustakaan yang relevan denganjudulpenelitian.
Hakikat Strategi Kepala Sekolah1. Pengertian Strategi
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Kata “strategi” berasal darbahasa yunani, strategegos. Kata
strategos ini berasal dari kata
sratos yang berarti militer dan agyang berarti memimpin.( TritonPB, 2007:13) Kata “Strategi”dalam kamus bahasa Indonesiamempunyai beberapa arti, antaralain:a. Ilmu dan seni mengembangkansemua sumber daya bangsauntuk melaksanakan kebijakantertentu dalam perang dandamai.b. Ilmu dan seni memimpin balatentara untuk menghadapimusuh dalam kondisi perangatau dalam kondisi yangmenguntungkan, Rencana yangcermat mengenai kegiatan untukmencapai sasaran khusus.c. Strategi merupakan sekumpulancara secara keseluruhan yangberkaitan dengan pelaksanaangagasan, sebuah perencanaandalam kisaran waktu tertentu.(Faisal Afif, 1984:9)
Konseep kepemimpinan Kepala
Sekolaha. Pengertian PemimpinKepemimpinan dapat diartikansebagai kegiatan untuk mempengaruhiorang-orang yang diarahkan terhadappencapaian tujuan organisasi. Pemimpinpada hakikatnya adalah seseorang yangmempunyai kemampuan untukmempengaruhi perilaku orang laindidalam kerjanya dengan menggunakankekuasaan.(Nanang Fattah, 2004:88)Hadari Nawawi berpendapatbahwa kepemimpinan adalahkemampuan menggerakkan,mempengaruhi, memberikan motivasidan mempengaruhi orang-orang agarbersedia melakukan tindakan-tindakanyang terarah pada pencapaian tujuanmelalui keberanian mengambil
keputusan tentang kegiatan yangdilakukan.(Wahjosumidjo, 2007: 83)b. Pengertian Kepala SekolahKata “kepala sekolah” tersusun daridua kata yaitu “kepala” yang dapatdiartikan ketua atau pemimpin dalamsuatu organisasi atau sebuah lembaga,dan “sekolah” yaitu sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima danmemberi pelajaran. Secara sederhanaKepala Sekolah dapat didefinisikansebagai seseorang tenaga fungsionalguru yang diberi tugas untuk memimpinsuatu sekolah dimana diselenggarakanproses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guruyang memberi pelajaran dan murid yangmenerima pelajaran.1. Fungsi dan Tugas Kepala SekolahDalam dunia pendidikan fungsiKepala Sekolah sangat menentukankehidupan organisasi, kepalas sekolahtidak hanya menguasai teori-teoripendidikan, namun harus serta mertamemahami dan mengimplementasikankemampuannya secara nyata.Menurut Wajosumidjo, ada empatmacam fungsi yang penting dimilikieorang pemimpin yaitu, mendefinisikanmisi dan peranan organisasi, seorangpemimpin merupakan orang yangbertanggung jawab dalam pencapaiantujuan organisasi, dan mengendalikankonflik internal yang terjadi di dalamorganisasi. (Wahjosumidjo, 2007: 83)a. Kepala sekolah sebagai Educator(pemimpin)b. Kepala Sekolah sebagai menegerc. Kepala sekolah sebagaiadministratord. Kepala Sekolah sebgai Suverpisore. Kepala sekolah sebagai Inovator
Hakikat Budaya Religius
(Keagamaan)
a. BudayaBudaya atau kebudayaanbermula dari kemampuan akal
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dan budi manusia dalammenggapai, merespons, danmengatasi tantangan alam danlingkungan dalam upayamencapai kebutuhan hidupnya.Dengan akal inilah manusiamembentuk sebuah kebudayaan.Budaya sering disamakan dengankebudayaan, meskipunsebenarnya budaya tidak samadengan kebudayaan. Kata budayabermula dari kata majemuk
budidaya dan dapat dipisahkanmenjadi daya dan budi. Budayaadalah daya dari budi yangmelahirkan cipta, karsa dan rasa,sementara itu kebudayaan adalahhasil atau buah dari budaya itusendiri.(Joko Tri Prasetya,1998:28).
b. Pengertian kegamaan ataureligiusSecara etimologis, kata Religiusberasal dari bahasa inggris
religion yang artinya beragama.Percaya kepada Allah yangmenciptakan dan mengusai alamsemesta serta semua yang adadidalamnya, atau apa saja yangada hubungannya dengan agama.Jadi dapat dipahami bahwareligius adalah kondisi rohaniseseorang yang mewarnaiperilakunya. Kondisi ini bersifatfleksibel sebanding denganperubahan pengetahuan danpengalaman beragamanya.
c. Konsep budaya keagamaanBudaya religius di madrasah atausekolah adalah upayaberperilaku yang didasarkanpada nilai ajaran agama Islam.Budaya sekolah merupakanfaktor yang penting dalammenentukan sukses ataugagalnya sekolah.Budaya di Sekolah atau Madrasahbermula dari nilai, ajaran,
kepercayaan dan norma-normaIslami yang diakui dan disepakatibersama untuk kemudiandilaksanakan secara bersamapula oleh seluruh wargaMadrasah atau Sekolah. Denganpemahaman yang benar tentangnilai agama Islam dan komitmenbersama antara semua wargaMadrasah untukmengaplikasikan nilai tersebutmenjadikan budaya Madrasahmemiliki banyak manfaat bagiperkembangan peserta didik.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1)Suasana Budaya Keagamaan di
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
An-Nizam MedanSMP Swasta An-Nizam  Medanmenekankan akhlak mulia, cerdas,terampil dan bijaksana sehinggaterwujudnya sekolah yang berprestasidengan menjunjung tinggi nilai-nilai keIslaman dan mengutamakan akhlaqulkarimah. Berbagai macam pelajaranselain mata pelajaran umum sepertihalnya di SMP lain, di SMP Swasta An-Nizam Medan memiliki nilai tersendiriyaitu lebih mengutamakan matapelajaran agama yang diajarkan danterlebih lagi mengembangkanpendekatan multiple intelligences,sehingga sangat mendukung untukmengembangkan budaya Islami dalammembentuk warga sekolah yangberkarakter dan berakhlaqul karimah.Maka dari itu SMP Swasta An-Nizammenerapkan budaya Islami. BudayaIslami yang dilaksanakan SMP SwastaAn-Nizam  Medan berupa kegiatan-kegiatan pembiasaan keagamaan yangdilakukan setiap harinya sertamelakukan kegiatan pembiasaanpembiasaan lainnya seperti menjagakebersihan lingkungan, menegakankedisiplinan di sekolah, penerapanbudaya 3S(senyum sapa salam), literasi
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Al-Quran sebelum mulai pembelajaran,Shalat Dhuha secara bergiliran, danshlat Dzuhur secara berjemaah sesudahpulang dari sekolah, dan itu semuabagian dari pembiasaan budayakeagamaan disekolah tersebut.
2) Kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengembangkan budaya
IslamiUntuk mengetahuikepemimpinan Kepala Sekolah dalammengembangkan budaya Islami dapatdiuraikan beberapa hal penting yaitusebagai berikut:1) Strategi Kepala Sekolah dalammengembangkan budaya Islamidi  Sekolah Menengah Pertama(SMP) Swasta An-Nizam  Medanadalah :a. MembiasakanMenerapkan Nilai-NilaiIslami di  Sekolah.b. Menjaga kebersihanlingkungan sekolahc. Memanfaatkan sarana danprasarana denganmemaksimalkan tataruang sekolahd. Visi Misi Kepala SekolahSMP Swasta An-NizamMedan DalamMengembangkan BudayaIslamiBerdasarkan data yang diperolehmelalui wawancara dengan BapakHasnan Syarief Panggabean, terkait visimisi Kepala Sekolah dalammengembangkan budaya Islami. KepalaSekolah SMP Swasta An-Nizam  Medanmengekspresikan visi sekolah dengancara mengambil tindakan, berprilakudan melaksanakan secara nyata apayang menjadi visi sekolah. Kemudianmenjelaskan visi tersebut kepada oranglain terutama kepada bawahannyakarena bawahan atau para gurulah yangakan bersama-sama dengan Kepala
Sekolah untuk mewujudkan visitersebut. Hal tersebut sesuai dengan apayang di katakan Bapak Hasnan SyariefPanggabean selaku Kepala Sekolahsebagai berikut :“Contohnya dalam perumusan visimisi kita mengajak semua gurudan pegawai untuk bisamemahami apa itu visi, misi, danmengajak semuanya untukmerumuskannya, dengan begitumereka paham apa yangseharusnya mereka lakukan demitercapainya tujuan pendidikantersebut.”
3) Strategi dan Upaya Kepala Sekolah
dalam Mengembangkan dan
membangun Budaya Islami di SMP
Swasta An-Nizam  Medan.Berdasarkan data yang di perolehdi lapangan, dalam mengembangkanbudaya Islami upaya-upaya yangdilakukan oleh Kepala Sekolah SMPSwasta An-Nizam  Medan sebagaiberikut : a. Membiasakan Nilai-NilaiIslami di  Sekolah.b. Menjaga kebersihanlingkungan sekolah.c. Memanfaatkan saranaprasarana sekolahd. Menerapkan SikapDisiplin
PenutupBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan yang telah di kemukakanpenulis sebelumnya, maka penulismengambil kesimpulan bahwa “StrategiKepala Sekolah dalam meningkatkanBudaya Keagamaan Siswa SekolahMenengah Pertama Swasta PerguruanIslam An-Nizam Medan.” Meliputi hal-hal berikut.1. Suasana Budaya keagamaan Yangtercipta di SMP An-Nizam Medan.
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SMP Swasta An-Nizam  Medanmenekankan Akhlak mulia,cerdas, terampil dan bijaksanasehingga terwujudnya sekolahyang berprestasi denganmenjunjung tinggi nilai-nilaikeIslaman dan mengutamakanAkhlaqul Karimah.2. Strategi dan Upaya kepalasekolah dalam mengembangkanbudaya Islami di SMP Swasta An-Nizam  Medan adalah :a. Membiasakan MenerapkanNilai-Nilai Islami di Sekolah.b. Menjaga kebersihanlingkungan sekolahc. Memanfaatkan sarana danprasarana denganmemaksimalkan tata ruangsekolahd. Menerapkan sikap disiplin3. Dampak Budaya keagamaan yangdi bangun oleh Kepala Sekolahterhadap kelestarian lingkunganperkembangan hidupbernafaskan nilai-nilai Islami dancapaian prestasi.a. Kelestarian LingkunganSekolahDengan Adanyapenerapan budayakeagamaan di lingkungansekolah Swasta An-Nizammedan, sehingga menjadikansekolah tersebut menjadisekolah yang berkarakterIslami, dengan penerapan-penerapan Budayakeagamaan.b. Perkembanganpandangan hidup yangbernafaskan nilai-nilai keIslaman.c. Capaian prestasi siswa-siswi SMP Swasta An-Nizam Medan.Capaian Prestasi yangmerupakan usaha dari
penerapan budayakeagamaan disekolahsehingga terciptanyasiswa-siswi yang cintaakan Al-Quran, berupaHafalan Ayat suci Al’Quranoleh siswa-siswi, yangditerapkan dalamprogram Tahfidz Al-Quranoleh Kepala Sekolah danstaf pengajar SMP swastaAn-Nizam Medan
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SMP Swasta An-Nizam, Tanggal 7 Januari 2020
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